MEKANISME KERJA REPORTER KOMPAStv by Primawan, Yudha Timur
TUGAS AKHIR 
 













Nama  : Yudha Timur Primawan 





Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat guna 
memperoleh gelar Ahli Madya bidang Komunikasi Terapan 
 
 
PROGRAM DIPLOMA III KOMUNIKASI TERAPAN 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 





Tugas Akhir Berjudul : 
 
MEKANISME KERJA REPORTER KOMPAStv 
 
Karya  : 
 
Nama  : Yudha Timur Primawan 






Disetujui untuk dipertahankan dihadapan panitia Penguji Tugas Akhir Program 
Diploma III Komunikasi Terapan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Negeri Sebelas Maret 
                                            Surakarta 
 
   
PENGESAHAN 
 
Tugas ini telah diujikan dan disahkan oleh Panitia Ujian Tugas Akhir  
Program Diploma III Komunikasi Terapan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Negeri Sebelas Maret 




















KARYA SEDERHANAKU INI 
       UNTUK: 
   
MAMA & PAPA Tercinta 
Mbahuti.. 
Kakak,  Bagus&Deasy 
Calon Keponakanku, Wiby 
Phie.. 




Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu 
kaum, sebelum kaum tersebut mengubah nasibnya 
sendiri. 
(QS. Al- Ra’ad:11) 
 
 Hidup adalah perjuangan 
 (Dewa19) 
 




Asslamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Kuliah 
Kerja Media 2009 dengan baik. 
 Laporan ini di susun untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 
perkuliahan pada jurusan Penyiaran (Broadcasting) Program diploma III 
Komunikasi Terpan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 Penulis menyadari bahwa terlaksananya laporan ini berkat bantuan moril 
maupun materiil dari banyak pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin 
menghaturkan terimakasih kepada : 
1. Drs. H. Supriyadi, SN, SU selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Drs. A. Eko Setyanto, M.Si selaku Ketua Program D-III Komunikasi 
Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
3. Drs. Pawito, PhD selaku penguji Tugas Akhir 
4. Henricus Herianto selaku komisaris PT. Sandika Digital Media. 
5. Priandhi Satria Juzar selaku Dirut PT.Sandhika Digital Media. 
6. Nanang Dwi Prasdi selaku Redaktur Pelaksana KOMPAStv. 
7. Sigit Wahyana KOMPAStv. 
8. Edward Nico SELEBtv. 
9. Bapak Asrul, Hamdi, Acan, Adhika, Mbak Maya KOMPAStv yang telah 
membimbing penulis selama melaksanakan Kuliah Kerja Media. 
10. Drs. Ign Agung Setyawan, SE, M.si selaku Dosen Pembimbing Tugas 
Akhir. 
11. Keluarga tercinta yang selalu mendukung dan mevotivasi penulis. 
12. PT. SANDIKA DIGITAL MEDIA. 
13. Keluarga besar KOMPAStv dan SELEBtv JAKARTA. 
14. Panitia Magang 2009. 
15. Ibu Dwi Erwindari Kratonan. 
16. Afifah Nur’aini Saputri 
17.  Memes, Oca, Mas Awan-Ktv, Frodo-Ktv, Wily-Ktv, Mafoed-Ktv, Budi-
Ktv, Alam-Ktv, Ito, Andi Hitam-Putih, Adi Hitam-Putih, San-san Hitam-
Putih , Ebid, Nunu, Nizam, Rio UII, Lukman UII, Anis, Yusri, Dedi, Roni 
PARAMADINA, Ni Wayan, Eva-Ktv, Ita-Ktv, Dinda-Ktv serta teman-
teman Broadcasting, Advertising, Manajemen Administrasi UNS 2006. 
18. Pihak-pihak yang terkait yang turut membantu pelaksanaan Kuliah Kerja 
Media 2009 dan menyelesaikan Laporan ini. 
Tak ada gading yang tak retak, demikian pula juga dengan karya 
sederhana ini. Kritik dan saran sangat penulis harapkan. Akhirnya dengan 
kerendahan hati penulis mengucapkan banyak terimakasih semoga Allah 
SWT membalas bantuan dan kebaikan yang di berikan. Amin 




  Surakarta,  Juni 2009 




Yudha Timur Primawan  
 
 
 DAFTAR ISI 
Halaman 
JUDUL ........................................................................................................ i 
PERSETUJUAN .......................................................................................... ii  
PENGESAHAN........................................................................................... iii 
PERSEMBAHAN........................................................................................ iv 
MOTTO ....................................................................................................... v 
KATA PENGANTAR ................................................................................. vi 
DAFTAR ISI................................................................................................ viii 
BAB I. PENDAHULUAN .................................................................... 1 
A. Latar Belakang .............................................................. 1 
B. Tujuan ............................................................................ 3 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA ........................................................... 4 
 A.1. Sumber Berita ............................................................... 6 
 A.2. Jenis Berita ................................................................... 8 
 A.3. Menulis Berita .............................................................. 10 
 A.4. Reporter ........................................................................ 12 
 A.5. Reporter Di Indonesia................................................... 14 
 A.6. Reporter Sebagai Pemimpin Produksi.......................... 15 
BAB III. PENYELENGGARAAN PORTAL BERITA KOMPAStv ..... 17 
  A. Sejarah Singkat KOMPAStv........................................... 17 
  B. Latar Belakang Didirikannya KOMPAtv........................ 17 
  C. Keunggulan KOMPAStv Hingga Berkembang Seperti 
    Saat Ini ............................................................................ 19 
  D. Motto Yang Diemban KOMPAStv................................. 20 
  E. Sarana Dan Prasarana Siar............................................... 20 
  F. Struktur Organisasi PT. Sandika Digital Media .............. 20 
  G. Diskripsi Pekerjaan ......................................................... 23 
 
BAB IV. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media .............................................. 26 
A. Laporan Kegiatan........................................................... 26 
B. Focus Of Interest ............................................................ 30 
BAB V. PENUTUP................................................................................. 36 
A. Kesimpulan .................................................................... 36 
B. Saran .............................................................................. 38 
DAFTAR PUSTAKA. ................................................................................ 40 
 
LAMPIRAN 
●  Surat keterangan Praktek kerja. 
●  Surat tugas 
●  Laporan Periodik 
●  Naskah-naskah berita 
●  Portofolio 





Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Sandika Digital Media .............. 22 
Gambar 3.2 Skema Berita Di KOMPAStv Jakarta ............................. 25 





A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini informasi merupakan suatu kebutuhan primer bagi 
banyak pihak. Apalagi di era internet seperti sekarang ini, Informasi di 
tuntut lebih cepat dari pada sebelumnya. Tentunya tidak asal cepat, akan 
tetapi informasi yang berbobot dan berimbang dengan gambar hidup yang 
bertutur serta penulisan berita yang mudah di mengerti dan komunikatif 
akan menjadi alternatif pilihan baru bagi masyarakat dalam mendapatkan 
informasi. 
Penulisan Berita dalam jurnalistik televisi cyber tidak berbeda 
dengan penulisan jurnalistik televisi biasa yang harus menghindari sesuatu 
yang rumit dan harus menggunakan tutur bahasa yang komunikatif, sebab 
dalam jurnalistik televisi yang bergerak dalam cyber apa yang di laporkan 
oleh seorang reporter adalah informasi untuk mata dan telinga. Akan tetapi 
karena bergerak dalam jaringan internet maka mempunyai kelebihan 
tersendiri dari media lain. Dalam televisi cyber,  audien dapat memilih 
sendiri berita yang di butuhkan baik yang terbaru ataupun berita yang telah 
lampau, lantas mengunduh  berita tersebut. Televisi cyber tidak mengenal 
waktu, karena setiap jam bahkan menit akan di upload berita terbaru.  
Fungsi karya jurnalistik adalah menginformasikan fakta atau 
pendapat yang mengandung nilai berita yang terjadi  di tengah masyarakat, 
serta memberikan penjelasan masalah melalui narasumber yang relevan 
untuk mengurangi atau mengilangkan ketidak pastian yang ada di tengah 
masyarakat. Oleh karena itu setiap karya jurnalistik di tuntut mampu 
memberikan sebuah jawaban dari isu yang beredar di tengah-tengah 
masyarakat maupun kejadian yang ada. Meskipun dalam media audio 
visual, unsur visual lebih dominan namun unsur verbal di perlukan untuk 
penyusunan naskah audionya. Untuk itu di perlukan team work yang baik 
antara reporter dan kameramen ataupun seorang reporter yang handal yang 
merangkap menjadi kameramen dalam meliput kejadian di lapangan. 
Pada kesempatan ini penulis mengambil subjek mekanisme kerja 
reporter di KOMPAStv dengan alasan penulis mendapatkan kesempatan 
untuk magang sebagai reporter sekaligus kameramen di KOMPAStv  yang 
berada di bawah naungan PT Sandika Digital Media. Dan sebagai 
mahasiswa diploma III Broadcasting FISIP Universitas Sebelas Maret  
Surakarta yang secara formal telah mendapatkan bekal dalam bidang 
jurnalistik, maka penulis ingin menuangkan sebuah tulisan untuk 
menerapkan bekal yang penulis dapat untuk di praktekan melalui proses 
Praktek Kerja Lapangan, sehingga penulis berharap lebih memahami dan 
mengerti  baik secara teori maupun praktek di lapangan. Karena bagi 
penulis Ahli madya adalah sebisa mungkin ahli dalam berbagai hal, baik 




Tujuan penulis dalam melaksanakan Kuliah Kerja Media adalah : 
1. Untuk mengetahui dan terjun langsung agar dapat menjabarkan tentang 
Mekanisme Kerja Reporter KOMPAStv Jakarta. 
2. Menambah pengalaman penulis sebagai reporter sekaligus kameramen 
di KOMPAStv. 
3. Mempraktekkan ilmu yang di dapat selama di perkuliahan.  
4. Menyerap ilmu yang di dapat selama Kuliah Kerja Media di 
KOMPAStv. 
5. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya jurusan Diploma 
III Broadcasting Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas 
Maret  Surakarta. 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Berita 
Berita (news) merupakan sajian utama sebagian besar media massa 
di samping view (opini, pendapat). Mencari dan menyusun berita lalu 
menyiarkannya lewat media, merupakan tugas pokok 
jurnalis/reporter/wartawan. 
Tidak ada rumusan tunggal mengenai pengertian berita, bahkan 
menurut Earl English dan Clrancee Hach berita sulit di definisikan, sebab 
mencakup banyak factor variable. Irving Resenthal dan Marton Yarmen 
mengatakan bahwa berita lebih mudah di kenali daripada di beri 
batasannya. (Asep Syamsul M romli,S.IP, Jurnalistik Praktis, 
Bandung,1999,1). 
Definisi klasik yang sering di kemukakan orang biasanya berupa 
contoh : ”Jika anjing mengigit orang, peristiwa itu tidaklah dianggap 
sebagai berita, tetapi jika orang menggigit anjing, barulah kejadian 
tersebut di golongkan sebagai berita” Contoh ini hendak menunjukan 
bahwa suatu peristiwa baru dianggap berita jika peristiwa tersebut unik, 
jarang terjadi, dan menarik perhatian orang. (Soewardi Idris,Jurnalistik 
Televisi, Jakarta,1979,122). 
Micthel V. Charnley mengatakan, “Berita adalah sebuah laporan 
tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian faktual, penting dan menarik 
bagi sebagian besar khalayak serta menyangkut kepentingan mereka.” 
Dari pengertian tersebut, terdapat empat unsur yang harus di 
penuhi oleh sebuah berita, sekaligus menjadi karakteristik utama sebuah 
berita yang layak di publikasikan (layak muat) di media massa, yaitu : 
1. Cepat 
Cepat maksudnya berita tersebut aktual atau memerlukan ketepatan 
waktu. Dalam unsur ini terkandung makna berita yaitu sesuatu yang 
baru. 
2. Nyata (Faktual) 
Nyata artinya informasi yang disampaikan merupakan sebuah fakta, 
bukan fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari : 
· Kejadian Nyata (Real event) 
· Pendapat (Opinion) 
· Pernyataan (Statement) sumber berita 
3. Penting 
Penting maksudnya menyangkut kepentingan orang banyak. 
4. Menarik 
Menarik yaitu mengundang orang untuk membaca berita yang di tulis 
reporter. Berita yang biasanya menarik perhatian orang di samping 
actual dan faktual, juga berita yang bersifat menghibur atau lucu, 
mengandung keganjilan atau keanehan atau human interest 
(menyentuh emosi dan menggugah perasaan) 
Keempat hal itulah yang penting menjadi acuan para jurnalis bagi 
medianya, maka hendaknya seorang jurnalis mampu membedakan mana 
fakta atau peristiwa yang mempunyai nilai berita dengan yang tidak 
bernilai. (Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, Bandung 1999,3) 
 
A.1. Sumber Berita 
Sumber berita adalah asal mula terjadinya berita, yaitu peristiwa 
dan pendapat yang pantas di angkat menjadi berita  (memiliki nilai berita) 
yang bersumber dari manusia, peristiwa dan realita. Nilai berita tersebut di 
tentukan oleh: 
· Nilai penting dan menarik bagi khalayak luas. 
· Nilai aktualitas atau masih hangat. 
· Nilai konflik dalam segala bentuk (fisik, perbedaan pendapat, 
pertentangan dan sebagainya) 
· Nilai kemajuan dan malapetaka. 
· Akibat dari suatu peristiwa atau pendapat. 
(J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak,Jakarta, 
1992,129) 
Reporter harus mencari berita kemanapun tujuannya, tidak bisa 
seorang reporter hanya duduk dan menunggu berita. Apalagi seorang 
yang berkerja di stasiun televisi harus di tuntut faktor kesegeraan dan 
aktual di tunjang visual yang up to date. Apalagi jika seorang jurnalis 
televisi kehilangan visual satu moment penting maka hal tersebut dapat 
meruntuhkan kredibilitas mereka secara cepat. Untuk menghindari 
kejadian tersebut maka jurnalis harus mengembangkan jaringan dengan 
semua unit-unit pelayanan darurat. 
Bila stasiun televisi ingin mencegah kejadian memalukan akibat 
tidak mempunyai gambar cerita maka sebaiknya memeriksa semua telpon 
yang masuk beberapa kali dalam sehari dan membangun jaringan dengan 
polisi, pemadam kebakaran service, petugas ambulan, Rumah Sakit, 
Penjaga Pantai, Pusat informasi cuaca terutama saat musim penghujan, 
Kontak pribadi dengan orang-orang yang bekerja pada lembaga utama, 
pemerintahan, Figur kunci dengan organisasi non pemerintah, serikat 
buruh, kelompok-kelompok penekan atau universitas, jurnalis paruh 
waktu, Pemirsa, Kantor berita, Internet, Siaran pers atau pers release, 
Konfrensi pers,  News diary (Buku harian pemberitaan), Media Lainya, 
Arsip atau libang, Para saksi mata dan masih banyak lagi. (Horean 







A.2. Jenis Berita 
Secara Garis Besar berita dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. News Bulletin (berita harian) 
Berita yang harus secepat mungkin di sajikan kepada khalayak 
melalui media massa. Sifatnya timeconcern. Adapun yang termasuk 
berita harian,yaitu: 
· Hardnews adalah berita tentang kekerasan atau kesedihan. 
· Softnews adalah berita yang menyenagkan atau menggembirakan. 
· Straightnews adalah berita yang berisi inti-inti 5W+1H (what, why, 
when, where, who, how). 
2. News Magazine (Berita Berkala) 
Berita yang tidak perlu secepat mungkin di sajikan kepada 
khalayak. Sifatnya timeless. Yang termasuk berita berkala antara lain: 
· News Topical Reporting adalah uraian berita dalam ruang lingkup 
satu topik, dan merupakan pendalaman dari topic itu dengan 
menambahkan segi-segi perkembangan berita (trend news). 
· Newsreel adalah gabungan uraian berita yang secara tematis 
memiliki kepekaan jurnalistik dalam ruang lingkup yang sejenis 
(homogen) dan tidak perlu terikat pada kehangan beritanya. 
· News Compilatery adalah gabungan uraian berita yang secara tematis 
memiliki kepekaan jurnalistik dan materi tidak perlu sejenis 
(heterogen). 
· News Spot Interview adalah wawancara atau statement dengan atau 
dari orang penting/orang terkenal dan disiarkan pada waktu berita 
walaupun penyajiannya tidak perlu terikat waktu. 
· News Analisis adalah uraian berita yang di susun atas dasar faktual 
dan analisis berimbang tanpa di bumbui opini pribadi penganalisis. 
3. Informational news 
Penjelasan/keterangan lebih lanjut dari suatu item/ butir berita. 
Sifatnya bisa timeconcern atau timeless, tergantung keperluan. Yang 
termasuk Informational news, yaitu: 
a. Current Affair adalah masalah hangat yang menjadi pembicaraan 
orang secara luas dan memiliki nilai berita. 
b. Editorial news adalah uraian opini lembaga media massa terhadap 
suatu peristiwa atau pendapat. 
c. Topical Significant adalah masalah hangat. 
d. News Significant adalah peristiwa/pendapat hangat (masuk news 
buletin) 
e. Comentary adalah komentar atau ulasan. 
f. Information adalah pengumuman. 
g. Dokumentary adalah dokumenter, misalnya peristiwa bersejarah 
beberapa puluh tahun yang lalu. 
h. Reportase adalah laporan tentang suatu peristiwa atau pandapat. 
i. Dialog adalah wawancara. 
j. Monolog adalah pidato. 
k. Chronological atau konologis. 
l. Event adalah penggabungan satu topik dengan peristiwa/pendapat 
yang relevan. 
m. Cutting Event adalah cara menyusun dengan mendahulukan event 
yang terpenting dan seterusnya. (J.B Wahyudi, Teknologi Informasi 
dan Produksi Citra Bergerak,Jakarta,1992,132)  
 
A.3. MENULIS BERITA 
Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam menulis berita: 
1. Alur informasi 
Alur sebuah berita akan menghantar ke dalam sound bite atau suara 
orisinil, hendaknya di buat meluncur sehingga berkaitan dengan 
naskah yang di tulis. 
2. State and Explain 
Yaitu pernyataan atau penjelasan, artinya penulisan harus menjelaskan 
pernyataan agar memudahkan pemirsa untuk mengingat informasi 
yang mereka peroleh. 
 
3. Durasi Shot Gambar. 
Pendeknya shot gambar akan menyebabkan cepatnya pergantian antara 
satu shot gambar ke shot gambar yang lain, hal ini menyebabkan 
pemirsa kebingungan dalam menerima informasi. 
 
4. Jeda Atau Pause. 
Berikan waktu untuk berhenti sesaat di antara kalimat dan berhenti 
sedikitnya lebih lama untuk perpindahan satu sequen dengan sequen 
gambar yang lain. 
Dalam menulis berita di usahakan reporter harus menguasai ke 
empat hal diatas sehingga pemirsa di rumah mudah memahami sajian 
berita yang di siarkan. Namun apabila seorang reporter belum sempurna 
dalam menulis sebuah berita, maka  sudah menjadi tugas seorang produser 
untuk mengoreksi tiap berita yang akan di tayangkan, 
Dalam menulis berita, seorang reporter melakukan pendekatan 
dengan easy listening formula atau formula dalam penulisan berita untuk 
memudahkan pengertian pendengar. Misalnya dengan menggunakan 
formula ABC-SS yaitu: 
a. Accuracy (tepat) 
Penulisan berita harus tepat sesuai dengan konteks permasalahan. 
Transkrip hasil wawancara atau pemilihan materi yang harus tepat 
dengan pokok bahasan. 
b. Bravity (singkatan) 





c. Clarity (jelas) 
Informasi yang di berikan kepada pemirsa tidak membingungkan 
dengan cara menghindari penulisan loncatan dari satu permasalahan ke 
permasalahan yang lain. 
d. Simplicity (sederhana) 
Kesederhanaan dalam penulisan berita perlu di perhatikan karena 
pemirsa mempunyai latar belakang yang berbeda. Tidak perlu menulis 
sesuatu yang ilmiah. 
e. Sincerity (jujur) 
Informasi yang di tulis apa adanya dan tidak di buat-buat. Tidak 
memanipulasi data yang di dapat. Karena hal itu akan berpengaruh 
pada kredibilitas seorang reporter. (Dedy Iskandar Muda, Jurnalistik 
TV “Menjadi Reporter Profesional”,Rosda,2003) 
 
A.4. REPORTER 
Reporter adalah seorang yang di tugaskan untuk melakukan liputan 
di lapangan. Reporter di harapkan akan muncul dalam paket berita yang 
tengah di kerjakannya. (Morissan, Jurnalistik Televisi 
Mutakhir,Jakarta,2008,20) 
 
 Definisi reporter menurut beberapa ahli antara lain,  
Menurut Darwan Sastro Subroto reporter adalah : 
”Wartawan media elektronik atau cetak yang bertugas mencari fakta atau 
data dan menyusunnya dalam format tulisan berita untuk media di mana ia 
bekerja.” 
Menurut J.B. Wahyudi reporter adalah : 
“Seorang yang mencari, mengumpulkan, menyeleksi, mengolah dan 
menyajikan berita.” 
Menurut Dedy Iskandar muda reporter adalah : 
“Seorang wartawan aktif yang bertugas mengumpulkan berita dari 
berbagai sumber, menyusun masiing-masing laporan dan kadang-kadang 
menulisnya kemudian melaporkannya melalui stasiun TV yang 
bersangkutan.” 
 
Sebutan lain untuk seorang reporter adalah News reader, namun 
istilah ini lebih di kenal di Negara Amerika, Eropa, dan Negara-negara 
maju lainya. Kadang orang menyebutnya kedudukan tersebut sebagai 
koresponden. Koresponden sendiri memiliki perbedaan dengan reporter 
atau wartawan. Koresponden biasanya hanya di berikan kepada reporter 
yang bertugas secara permanen di luar kota baik di dalam maupun di luar 
negeri. Sedangkan reporter di berikan kepada mereka yang berada di 
tempat stasiun tersebut beroperasi. Dan ia tetap di sebut reporter walaupun 
di tugaskan ke luar kota. Di Indonesia pekerjaan seorang reporter tv 
sebagai wartawan aktif yang bertugas mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber, menyusunnya dalam format tulisan berita kemudian di 
siarkan. (Dedy Iskandar Muda, Jurnalistik TV “Menjadi Reporter 
Profesional”,Rosda,2003) 
 
A.5.  Reporter di Indonesia. 
Reporter di Indonesia berbeda dengan reporter di Amerika, Eropa 
dan negara besar lainya. Tanggung jawab sebagai reporter sebenarnya 
bermacam-macam, tergantung pada besar kecilnya stasiun TV yang 
bersangkutan. Pada stasiun TV kecil biasanya tidak mempekerjakan 
penulis berita (News Writer) reporter akan melakukan tugas menulis berita 
tentang apa yang baru saja di liputnya. Tetapi untuk stasiun TV besar pada 
umumnya memperkerjakan penulis berita. 
Di Indonesia sendiri profesi reporter kini sangat di minati, hal ini 
terbukti dengan bermunculan stasiun TV. Seorang reporter adalah orang 
yang terlatih, baik dalam menyelidiki maupun mengumpulkan informasi. 
Mereka mengembangkan informasi kearah fakta yang akhirnya menjadi 
sebuah laporan yang dapat di terima penontonnya. Reporter juga harus 
memiliki pandangan atau penekanan pada peristiwa tertentu yang lebih 
spesifik. Tetapi hal yang tidak bias di tinggalkan bagi seorang reporter  
adalah mengikuti perkembangan berita yang telah di laporkan sebelumnya 




A.6. Reporter Sebagai Pemimpin Produksi 
Reporter dalam tim liputan berita juga berperan sebagai produser 
atau pimpinan produksi, ia adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan liputan. Karena keberhasilan liputan bukan saja bergantung 
pada materi bobot berita, tetapi juga ada kesiapan peralatan dan 
kameramennya. Reporter salain membekali dirinya dengan materi yang di 
liput, ia juga harus memperhatikan kesiapan kameramen dan peralatannya. 
Mengingat pada kameramen apakah kamera siap di pakai, batrai, 
mikrofon, tripod, kabel dan lampunya dapat berfungsi dengan baik? 
Reporter juga harus memberitahu kameramen tentang materi yang 
akan di liput dan siapa saja yang akan di wawancarai. Jika di lokasi liputan 
ternyata tidak sesuai dengan apa yang di rencanakan reporter, maka 
reporter segera mengambil langkah-langkah baru. Namun apabila gagasan 
reporter tidak memungkinkan bila di lihat dari berbagai aspek, maka tugas 
kameramen untuk mengemukakan pendapatnya. Kameramen dan reporter 
merupakan team work dalam mencari berita, sehingga keduanya harus 
aktif dalam mengemukakan ide atau gagasan dari materi yang akan di 
liput. 
Baik reporter maupun kameramen harus memilki kesepakatan yang 
sama dalam memilih satu peristiwa yang akan di jadikan sebuah berita. 
Sebenarnya banyak sekali cara untuk mengambarkan sebuah peristiwa, 
yaitu dengan cara mengembangkan imajinasi reporter dan kameramen 
dalam menerjemahkan sebuah peristiwa. Sebaiknya reporter di spesialkan 
misalnya menjadi reporter poltik, ekonomi, sosial, budaya sehingga berita 
yang akan di liput lebih variatif dan berbobot di banding reporter yang  
generalis. Seorang reporter juga harus terlatih baik dalam menyelidiki 
maupun mengumpulkan berita, mulai dari mengembangkan informasi 
menuju kearah fakta yang akhirnya menjadi laporan yang menarik. 
Reporter harus mempunyai sense of news yang tinggi, pengetahuan 
jurnalistiknya tidak setengah-setengah. Jadi semuda apapun seorang 
reporter, ia adalah pemimpin produksi dalam menjalankan tugasnya. 
Reporter juga harus membuat team work yang baik, sehingga produksi 
yang di hasilkan akan maksimal. (Dedy Iskandar Muda, Jurnalistik TV 
“Menjadi Reporter Profesional”,Rosda,2003) 
 
BAB III 
PENYELENGGARAAN PORTAL BERITA KOMPASTV 
 
A. Sejarah Singkat KOMPAStv 
Pada tanggal 11 Januari 2008 merupakan awal mula berdirinya 
KOMPAStv yang didirikan oleh PT.Sandika Digital Media, yaitu 
perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan berita dan infotainment 
dalam bentuk “Flash Video Streaming” baik secara On Demand Video 
Streaming maupun LIVE-VIDEO Streaming yang memberikan para 
pengunjung situs KOMPAStv informasi yang cepat, tepat dan akurat 
dalam bentuk VIDEO STREAMING tanpa BUFFERING”. 
KOMPAStv sendiri merupakan tv online yang berbasis NEWS 
atau berita nasional dan mancanegara (bersumber dari Associated Press 
dan Voice of America) yang update setiap harinya dan ditayangkan secara 
streaming. 
 
B. Latar Belakang Didirikanya KOMPAStv  
Mengakses informasi melalui internet saat ini makin menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat Indonesia. Megaportal www.kompas.com 
yang belum lama ini tampil dengan wajah baru, mulai memikat dan 
menggoda pengguna internet. Dari komputer, anda bisa melihat wajah 
baru Kompas.com ini. Pembaca lebih mudah mencari informasi yang 
diinginkan. Megaportal Kompas.com tentunya hadir karena 
mengantisipasi perkembangan global dunia internet. Perkembangan ini 
sangat cepat. Ini seiring dengan makin banyaknya jumlah pengguna 
internet di Indonesia.  
Di Amerika, kehadiran teknologi digital ini membuat jumlah 
pembaca surat kabar menurun. Pemilik microsoff,  Bill Gates bahkan 
memprediksi industri media cetak akan mengalami masa suram akibat 
kehadiran teknologi digital. Kondisi Indonesia mungkin tak separah 
Amerika, di mana orang beralih ke informasi di dunia maya lewat internet. 
Namun di masa depan, jika internet sudah menjadi bagian 
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, termasuk di pelosok dan 
daerah terpencil, maka di prediksikan media cetak pun akan jauh 
tertinggal.  
KOMPAStv dan SELEBtv merupakan “conten” baru dalam 
megaportal Kompas.com “Live Streaming” KOMPAStv ini akan menjadi 
andalan megaportal Kompas.com, karena jika dapat di akses secara real 
time oleh pembaca Kompas.com, artinya Kompas.com menjadi portal 
berita pertama di Indonesia yang memiliki “live streaming” 
Bayangkan, jutaan pembaca di berbagai belahan dunia tinggal 
mengeklik Kompas.com dan masuk ke fitur KOMPAStv atau SELEBtv. 
Bagi mereka yang tinggal di luar negeri, kerinduan akan Tanah Air pasti 
akan terobati dengan membuka kompas.com apalagi menyaksikan 
KOMPAStv atau SELEBtv. 
Inilah dahsyatnya perkembangan teknologi saat ini. Berita-berita 
dari Jawa, Nusa Tenggara, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Papua, dan 
berbagai daerah lainya di Indonesia, dapat di ikuti di Kompas.com berkat 
jaringan yang di miliki berbagai surat kabar grup Kompas Gramedia. 
Kompas memiliki lembaran khusus daerah seperti Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Sumatera bagian Utara (DI Aceh, Sumatera Utara, 
Riau, Sumatera Barat) dan Sumatera Bagian Selatan (Bengkulu, Bangka 
dan Belitung, Sumatera Selatan, Lampung). 
Sedangkan dari Pers Daerah (Persda), Informasi dari surat kabar 
daerah mulai dari serambi Indonesia, Surya, sampai Tribun Kaltim, dapat 
lebih detil dalam nuansa lokal. Jadi, mereka yang rindu kampung halaman, 
tinggal buka saja Kompas.com. Mereka bias membaca dari mana saja 
dengan jenis device apa saja, PC maupun ponsel pintar. Sangat mudah. 
Terbebas dari keterbatasan ruang dan waktu. 
 
C.  Keunggulan KOMPAStv Hingga Berkembang Seperti Saat Ini ?  
KOMPAStv merupakan media televisi digital yang hanya dapat di 
akses melalui jaringan internet dan di sajikan secara live streaming, dan 
kelebihan KOMPAStv adalah menjadi satu-satunya tv online dengan 
menampilkan content-content berita tercepat dan terbanyak di bandingkan 
tv online lainya. 
 
 
D. MOTTO YANG DI EMBAN KOMPAStv 
Lugas, Cepat dan Lengkap. 
 
E. SARANA DAN PRASARANA SIAR 
1. 1 stasiun penyiaran di Jakarta (lokasi Jl. Panglima Polim Raya 101 
Kebayoran Baru). 
2. 1 unit mobil produksi. 
3. 1 Studio untuk Flash News Streaming lengkap dengan Kamera 
(handycam), Lighting (Lampu Kino), Mic, Komputer penunjang, 
Laptop, Background KOMPAStv dan SELEBtv. 
4. 1 Studio Dubbing, lengkap dengan penunjangnya (Komputer, Mic, 
Mixer, Headset). 
5. Fasilitas Pasca Produksi meliputi 11 Komputer appel Mach untuk 
editing,  dan 15 komputer dibagian redaksi lengkap dengan internet. 
6. 4 komputer di bagian capturing video lengkap dengan penunjangnya.  
 
F. Struktur organisasi PT. Sandika Digital Media 
Pada setiap kantor baik itu lembaga maupun organisasi, pasti selalu 
ada struktur organisasinya. Hal ini dimaksudkan dengan tujuan untuk 
terciptanya efisien dan efektivitasnya dari setiap pegawai dan unit kerja 
melalui program kerja masing-masing, dimana tiap-tiap unit kerja berisi 
petugas yang melaksanakan kegiatan operasional yang terperinci dan jelas, 
agar kegitan tersebut dapat dioptimalkan untuk meraih sukses dalam 
mencapai sasaran. 
Organisasi PT. Sandika Digital Media terdiri dari Komisaris, 
Direktur Utama (Dirut), Sekretariat, Pemimpin Redaksi (Pemred), 
Produksi, Marketing, IT, Kompastv, Selebtv, Blog/Video. Untuk lebih 








































G. DISKRIPSI PERKERJAAN 
Bekerja dalam bidang jurnalistik di landasi oleh ilmu jurnalistik. 
Setidaknya pengelola siaran pemberitaan harus menguasai ilmu jurnalistik. 
Teknik menyunting dan menulis naskah berita, serta mengerti tujuan yang 
hendaknya di capai dalam pemberitaan. Beberapa unsur tersebut 
mendorong PT. Sandika Digital Media untuk membentuk struktur 
organisasi pemberitaan agar tidak tumpang tindih tugas maka setiap posisi 
jabatan mempunyai tugas dan kewajiban masing-masing, diantaranya :  
1. Pimpinan Redaksi (PEMRED) 
Adalah seorang eksekutif senior yang bertugas memberikan pengarahan, 
standar dan arah/isu liputan untuk konten. 
2. Redaksi Pelaksana (REDPEL) 
Betugas untuk mengawasi jalannya produksi, liputan dan memberikan 
pengarahan konten detil pada setiap liputan. 
3. Redaktur 
Bertugas memeriksa dan mengawasi redaksional naskah, dubbing, editing 
dan menayangkan setiap berita di web kompas-tv.com . 
4. Reporter merangkap Kameramen / Video Jocky (VJ) 
Meliput / melaksanakan penugasan yang diemban olehnya dari redaksi.. 
5. Petugas Capturing 
Bertugas metransfer gambar dari kamera ke komputer untuk di kirim ke 
bagian editing dan komputer view (reporter). 
6. Editor 
Bertugas untuk mengedit gambar agar gambar tersebut bercerita serta 
nyunting visual gambar gerak. 
7. Koresponden 
Adalah seorang reporter yang berada di daerah yang bertanggung jawab 
untuk meliput berita yang ada di lingkup daerahnya. 
8. Dubber 
Bertugas membacakan naskah yang sudah siap. 
9. Informasi Teknologi (IT) 
Bertanggung jawab atas peralatan penunjang siar dan internet. 
Gambar 3.2 




PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Laporan Kegiatan 
Dalam Kuliah Kerja Media yang merupakan salah satu syarat 
dalam mendapatkan Ahli Madya, penulis mengambil kesempatan untuk 
melakukan praktek kerja lapangan / magang di KOMPAStv Jakarta. 
Sebagai reporter yang merangkap sebagai kameramen. 
Terhitung sejak tanggal 2 Februari 2009 sampai dengan 28 
Februari 2009 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di KOMPAStv. 
KOMPAStv sendiri adalah sebuah portal informasi yang bergerak di 
media cyber yang bisa di akses dari seluruh penjuru dunia dengan alamat 
www.kompas-tv.com atau www.tv.kompas.com yang setiap jamnya up-
date menyuguhkan berita-berita aktual mulai dari politik, hukum, 
ekonomi, peristiwa metropolitan, sport, hingga berita-berita feature. Di 
tempat ini  penulis mendapatkan banyak pengalaman dari dunia jurnalistik 
khususnya bidang reporter, kameramen hingga penulisan naskah yang 
nantinya akan di bacakan oleh pengisi suara dan sebagai pengantar 
gambar. 
Penulis dalam melaksanakan tugas-tugas di KOMPAStv di 
bimbing oleh beberapa rekan dari Kompas TV antara lain rekan Adhika, 
wartawan di bagian berita luar negeri yang membimbing penulis untuk 
menyadur berita-berita dari luar negeri yang bersumber dari VOA dan 
Assosiated Press. Rekan Hamdi, Asrul dan rekan Acan, Reporter yang 
juga di bagian redaksi yang menentukan  dimana penulis akan melakukan 
peliputan serta yang mengkoreksi dalam penulisan naskah berita dan 
Rekan Nanang Dwi Pradi, Redaktur Pelaksana yang bertanggung jawab 
selama penulis melakukan praktek kerja lapangan / magang di KOMPAStv 
Jakarta. 
Berikut rincian kegiatan Kuliah Kerja Media Penulis sebagai 
reporter di KOMPAStv Jakarta selama 27 hari : 
1. Tanggal 22 Januari 2009 :  
· Pengenalan alat, ruangan, software dan kru KOMPAStv 
serta SELEBtv  
2. Tanggal 2 Februari 2009 :  
· Sambutan dan Pengarahan oleh Redaktur Pelaksana 
Kompas TV, Bapak Nanang Dwi Prasdi di dampingi oleh 
Bapak Hamdi, Bapak Adhika dan Bapak Nasrul. 
· Menulis Naskah “Dukungan Obama Pada Aborsi” sumber  
VOA. 
· Menulis Naskah “Orang Indonesia Saat Inagurasi” sumber  
VOA. 
· Menulis Naskah “Pensiun di Mexico” sumber  VOA. 
· Menulis Naskah “Paket Stimulus Obama” sumber  VOA. 
· Menulis Naskah “Amerika dan Dunia Islam” sumber  VOA. 
· Menulis Naskah “Penjara Guantanamo di Tutup” sumber  
VOA 
3. Tanggal 3 Februari 2009 :  
· Menulis Naskah Feature dari reporter Akhid “Semangat 
Berwirausaha di tengah krisis”. 
· Translate Naskah “Salmonela” sumber  Associated Press. 
4. Tanggal 4 Februari 2009 : 
· Meliput Jimly Asidiqi berkaitan mundurnya beliau dari 
Mahkamah Konstitusi, bersama Reporter Hamdi serta Kru 
bagian produksi yang melakukan live streaming di Ary Suta 
Center, Jakarta Selatan. 
5. Tanggal 5 Februari 2009 : 
· Seharusnya liputan ke Gedung MPR DPR bersama Reporter 
Ade. Namun waktu itu ID penulis belum jadi maka penulis 
tidak bisa masuk ke Gedung MPR-DPR Jakarta. 
6. Tanggal 6 Februari 2009 : 
· Liputan Unjuk rasa Immigrant Majestic di depan gedung 
KPK Rasuna Said Jakarta. Setelah Di tunggu hingga 
beberapa jam para Immigrant Majestic tidak datang. 
7. Tanggal 7 Februari 2009 : 
· Meliput Pemberian Penghargaan Kemanusiaan oleh Forum 
yang menamakan diri mereka Voice of Palestine di Gedung 
Pusat Perfilman Haji Umar Ismail Rasuna Said Jakarta. 
8. Tanggal 9 Februari 2009 :  
· Meliput Unjuk rasa Immigrant Majestic di depan gedung 
KPK Rasuna Said Jakarta. Untuk Ke dua kalinya Para 
Imigrant Majestic tidak jadi datang. 
9. Tanggal 10 Februari 2009 : 
· Riset isu yang sedang beredar. 
· Memperdalam pengetauan  Kamera dengan rekan-rekan di 
bagian produksi. 
10. Tanggal 11 Februari 2009 : 
· Riset berita kuliner. 
11. Tanggal 12 Februari 2009 : 
· Liputan di Ancol “ Air Pasang Hancurkan Area Joging” 
12. Tanggal 13 Februari 2009 : 
· Liputan DBD di Rs. Fatmawati. 
· Survei papan reklame kampanye yang mengganggu. 
13. Tanggal 16 Februari 2009 : 
· Serikat Mahasiswa Indonesia, Tolak Pemilu 2009! 
14. Tanggal 17 Februari 2009 : 
· Tata Ekonomi Politik Pasca Krisis Kapitalisme Global 
15. Tanggal 18 Februari 2009 : 
· Tata Ekonomi Politik Pasca Krisis Kapitalisme Global II 
16. Tanggal 19 Februari 2009 : 
· Unjuk Rasa Menentang Caleg Imperialis 
17. Tanggal 20 Februari 2009 : 
· Busway Koridor 8 Siap Oprasi 
18. Tanggal 21 Februari 2009 : 
· Jusuf Kalla Buka Musyawarah Besar Pemuda Pancasila ke 
VIII 
19. Tanggal 23 Februari 2009 : 
· Wiranto Perkuat Barisan Perempuan Hanura 
20. Tanggal 24 Februari 2009 : 
· YTKI: Menyongsong Era Pasar Kerja Global 
21. Tanggal 25 Februari 2009 :  
· Sukses Tangani Teroris, Permudah Diplomasi Indonesia. 
· Faisal: Kepentingan Para Elit Lebih Diutamakan! 
22. Tanggal 26 Februari 2009 : 
· Pakistan belajar dari Indonesia untuk pendekatan KB 
dengan Ulama. 
 
B. Focus of Interest 
1. Mekanisme Kerja Reporter di KOMPAStv 
Sebagai portal informasi Indonesia yang update setiap jam , 
maka reporter KOMPAStv di tuntut cepat dan mandiri dalam 
melaksanakan tugas jurnalistiknya. Mulai dari liputan yaitu sebagai 
reporter sekaligus kameramen, penulisan naskah hingga publis di 
lakukan sendiri. 
Dari segi profesi, praktis seorang reporter menjadi ujung 
tombak dari perusahan ini. Sebab disinilah reporter menjadi 
pengumpul data sebanyak dan se akurat mungkin yang nantinya akan 
di jadikan bahan mentah untuk di tindak lanjuti hingga menjadi sebuah 
berita yang kemudian di publish ke pada khalayak yang mengakses 
situs KOMPAStv tentunya. 
 
2. Mekanisme kerja reporter KOMPAStv diantaranya adalah: 
a. PraLiputan 
· Mengetaui topik yang akan di angkat, Di tahap ini reporter 
terlebih dahulu mengetaui tentang item berita apa yang hari 
itu telah di tetapkan oleh staff redaksi yang sebelumnya telah 
dilakukan rapat redaksi pada malam harinya untuk membahas 
topik maupun isu yang berkembang untuk di angkat esok 
harinya. 
· Apabila penulis ingin mewawancarai nara sumber hendaknya 
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan 
kepada narasumber, tentunya harus ada unsure 5w+1H (what, 
when, where, who,why, how). 
Contoh  pertanyaan untuk persiapan mewawancarai Mantan 
Ketua Mahkamah Konstitusi (MK), Jimly Asidiq mengenai 
alasan mengundurkan dari jabatan Ketua Mahkamah 
Konstitusi (MK). 
1. Mengapa mengundurkan diri? 
2. Apa alasan untuk mengundurkan diri? 
3. Apakah langkah yang di lakukan setelah pengunduran 
diri? 
· Mengecek peralatan kerja guna meminimalisir kendala teknis 
di   lapangan. 
· Sarana dan Prasarana pendukung liputan yang harus di cek 
antara lain : 
· Kamera / Handycam 
· Monopot 
· Alat tulis 
· Handphone 
· Elemen kering / Batrai cadangan 
· Handrecord / alat perekam 
· SD Card atau Kaset Mini DV 
· Peta 
b. Liputan 
Di sini reporter bertugas mencari data maupun fakta yang 
berkembang sebanyak mungkin dan seakurat mungkin dengan 
beberapa cara yakni : 
· Melakukan kontak dengan lembaga-lembaga tertentu guna mencari 
informasi yang penting. 
Contoh :  Kantor Mabes Polri, Kantor BMG, Rumah Sakit, 
Kedutaan Besar, dll. 
· Menempati tempat-tempat tertentu yang sering kali memunculkan 
informasi yang penting. 
Contoh : Pengadilan, Kantor KPK, Kantor KPU, Rumah Sakit, 
dll. 
· Undangan dari sebuah Instansi 
Contoh : Konfrensi pers sebuah instansi, lembaga maupun tokoh 
penting. 
· Wawancara dengan sumber-sumber yang kompeten untuk 
menggali data-data yang di perlukan. 
c. Pasca Liputan 
Setelah selesai liputan reporter kembali ke kantor dan siap 
untuk tugas berikutnya, di antaranya: 
· Reporter menyerahkan hasil liputannya ke ruang transfer yang 
berupa memory card maupun kaset mini dv pada petugas 
capturing gambar dan selanjutnya petugas mentransfer gambar 
dari kamera ke komputer editor dan k e video preview untuk 
reporter, supaya penulis naskah dapat melihat hasil liputannya 
guna membantu penulisan naskah dan mempercepat editing 
gambar oleh editor. 
· Reporter mengolah data yang telah di dapat sedemikian rupa 
dengan teknik penyajian yang di kuasai untuk di jadikan sebuah 
naskah berita yang mengandung unsur-unsur unsure jurnalistik. 
Naskah berita ini nantinya juga di peruntukan untuk seorang 
petugas dubbing untuk di jadikan sebuah narasi yang akan di 
sinkronkan dengan gambar yang telah di tata oleh editor.dari 
hasil liputannya yang telah di dapat  
d. Publish 
Dalam tahapan ini reporter memasang berita yang sudah 
siap untuk di angkat ke dalam katagori tertentu tergantung jenis 
berita tersebut yang bisa di unggah oleh khalyak di situs 
KOMPAStv. 
e. Evaluasi 
Kurang lebih setiap seminggu sekali di adakan rapat besar 
guna membahas evaluasi berita yang sudah di angkat. Rapat ini di 
hadiri oleh semua kru KOMPAStv. 
 
Gambar 4.1 














































Kesimpulan yang di dapat dari semua penjabaran tentang sebuah 
Mekanisme Kerja Reporter KOMPAStv Jakarta sebagai berikut : 
1. Tugas Reporter adalah meliput suatu kejadian maupun informasi yang 
dapat di sebut berita dengan apa adanya dan bertanggung jawab atas 
berita tersebut hingga berita itu sampai kepada khalayak. Karena 
reporterlah yang mempengaruhi keberhasilan penyampaian berita. 
2. Kerja Reporter KOMPAStv Jakarta sebagai berikut : 
a. Pra Liputan, meliputi : 
· Rapat redaksi untuk merencanakan pembagian liputan. 
· Penentuan berita (waktu, materi, lokasi, dan alat). 
· Persiapan peralatan kerja, skill dan fisik. 
b. Tahap Liputan, meliputi : 
· Liputan di lapangan. 
c. Tahap Pasca Liputan, meliputi : 
· Membuat naskah. 
· Menyunting naskah / publis. 
3. Penulis selama magang di KOMPAStv telah mendapatkan pengalaman 
yang luar biasa untuk menjadi seorang reporter. Akan tetapi yang 





adalah reporter KOMPAStv merangkap sebagai kameramen juga atau 
di luar negeri lebih sering disebut Video Jocky (VJ). Dalam sebulan 
penulis telah melakukan 32 kegitan jurnalistik di KOMPAStv, serta 20 
karya yang sudah yang sudah di publish di portal KOMPAStv.  Selama 
di KOMPAStv, penulis tidak hanya mendapatkan pengalaman yang 
luar biasa, akan tetapi penulis juga bertemu dan menambah relasi 
dengan orang-orang yang luar biasa dalam berbagai bidang.Di 
KOMPAStv penulis juga mempraktekkan ilmu yang telah di dapat 
selama di perkuliahan. Diantaranya pada mata kuliah Dasar-dasar 
Jurnalistik, Sinematografi, Wawancara dan Reportase, Tata Foto Grafi 
Elektronik, dan Fotografi. 
4. Selama di KOMPAStv, penulis mendapatkan banyak ilmu dan 
pengalaman dalam dunia jurnalistik. Ilmu yang di di dapat selama 
melakukan Kuliah Kerja Media di KOMPAStv antara lain : 
a. Penulis semakin terbiasa dalam  penggunakan kamera dan semakin 
paham dalam pengambilan gambar, khususnya gambar untuk 
sebuah berita. 
b. Penulis semakin terbiasa dan semakin memahami dalam membuat 
naskah berita untuk pengantar video berita. 
c. Penulis semakin mengerti apa yang di harus lakukan seorang 
reporter di lapangan. 





5. Karya ini di buat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya 
jurusan Diploma III Broadcasting Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret  Surakarta. 
 
B. Saran 
Saran-saran yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan Kuliah 
Kerja Media 2009. Untuk : 
1. KOMPAStv Jakarta 
a. Menambah Komputer di ruang redaksi mengingat bila sore masih 
banyak reporter yang kebingungan karena tidak kebagian 
computer. 
b. Agar membuat company profile. 
 
2. Diploma III Komunikasi Terapan Universitas Sebelas Maret 
a. Menambah peralatan broadcast guna menunjang kegiatan praktek, 
diantaranya: Kamera PANASONIC DVX 100 dengan Baterai 
Cadangan, Tripot, karena banyak yang rusak. 
b. Komputer-komputer yang ada di FISIP di mohon untuk di lengkapi 
dengan anti-virus yang valid dan selalu update, mengingat terjadi 
banyak kasus file dari teman-teman mahasiswa yang hilang karena 





c. Panitia pihak Dosen mengadakan tinjauan langsung ke institusi 
saat mahasiswa masih praktek, sehingga secara langsung 
mengamati kerja mahasiswa. 
 
3. Mahasiswa peserta Kuliah Kerja Media berikutnya 
Aktif bertanya, ramah, sopan, hormat dan mentaati peraturan-peraturan 
perusahaan serta gunakan waktu ini untuk memperdalam ilmu dan 
menambah relasi. 
 
Demikian kesimpulan dan saran dari penulis semoga apa yang di 
sampaikan dapat menambah pengetahuan serta mendapat tanggapan positif 
dari semua pihak demi kelancaran Kuliah Kerja Media berikutnya dan 
kemajuan bagi instansi yang bersangkutan. 
   
 
 
